
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

a. Lama pemakaian pada akseptor KB implan di PMB Ny Pujon Kabupaten 

Malang yaitu < 1 tahun sejumlah 2 responden (11,1%), > 1 tahun sejumlah 16 

responden (88,9%)  

b. Kenaikan berat badan pada akseptor KB implan di PMB Ny R Pujon 

Kabupaten Malang menunjukkan berat badan tidak naik sejumlah 2 

responden (11,1%) dan berat badan naik sejumlah 16 responden (88,9%) 

c. Hubungan Lama Pemakaian Kontrasepsi implan dengan kenaikan berat 

badan, Hasil analisa chi square menunjukkan ρ value 0,00 kurang dari α 

(0,05) yang berarti ada hubungan lama pemakaian KB implan dengan 

kenaikan berat badan pada ibu akseptor KB implan di PMB Ny R Pujon 

Kabupaten Malang 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Responden  

Disarankan bagi responden untuk mengatur pola makannya agar 

kenaikan berat badan yang merupakan efek dari KB implan dapat 

dicegah sehingga memperoleh berat badan yang ideal. 

6.2.2 Bagi Tempat Penelitian 

Dengan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan Bidan tempat 

penelitian sehingga dapat memberikan KIE kepada Akseptor KB implan.   

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai Literatur bagi peserta didik di Institusi Pendidikan tentang KB 

implan yang dapat mempengaruhi peningkatan berat badan Akseptor KB 

Implan. 



 

 

6.2.4 Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian dapat dijadikan Literatur atau Referensi untuk 

melakukan penelitian tentang KB Implan serta dapat mengatasi secara 

dini efek berat badan pasca pemasangan KB implan. 
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